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ABSTRACT

This study aims to examine whether workload and work environment have an influence on work motivation at PT
Pertamina Bina Medika. The study involved 100 employee samples from PT Pertamina Bina Medika and used a
quantitative method with questionnaire distribution. The results showed that workload has a significant effect on
work motivation, the work environment also significantly affects work motivation, and both workload and work
environment simultaneously have a positive and significant influence on employee motivation. Therefore, company
management needs to pay attention to workload balance and create a comfortable work environment to enhance
employee motivation.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari Beban Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Motivasi Kerja PT Pertamina Bina Medika. Penelitian ini melibatkan 100 sampel karyawan pada PT
Pertamina Bina Medika dan menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran kuesioner. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, lingkungan kerja dan signifikan
terhadap motivasi kerja dan beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan
atau bersama-sama terhadap motivasi kerja. Adapun Dengan demikian, manajemen perusahaan perlu
memperhatikan keseimbangan beban kerja serta menciptakan lingkungan kerja yang nyaman untuk meningkatkan
motivasi kerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah komponen yang paling penting di dalam suatu perusahaan maupun
organisasi. Sumber daya manusia sendiri memiliki peran penting dalam suatu perusahaan dikarenakan
pengelolaan perusahaan dilakukan oleh manusia, sehingga sumber daya manusia adalah faktor yang harus
selalu di perhatikan karena menyangkut keberhasilan suatu perusahaan. Sumber daya manusia berperan
aktif dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, dengan kinerja yang optimal dan adanya
rasa motivasi dalam melakukan pekerjaan, ini menghasilkan output yang maksimal untuk kemajuan
perusahaan. Sumber daya manusia adalah harta penting yang dikelola dengan baik guna pencapaian tujuan
perusahaan (Marjanuardi & Ratnasari, 2019).

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai nilai mempengaruhi tingkah laku individu untuk mencapai
tujuan (Rivai, 2015). Senada dengan pernyataan Rivai perusahaan harus selalu menjaga kinerja tiap
individu selalu optimal, oleh karena itu perusahaan harus selalu memerhatikan motivasi kerja dikarenakan
dengan adanya motivasi kerja yang tinggi akan menyebabkan kinerja pun akan meningkat. Perusahaan
diharapkan memiliki sebuah rencana atau strategi dalam menjaga motivasi tiap individu agar selalu
memiliki motivasi kerja yang tinggi.

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi sebuah kinerja karyawan
dan keberhasilan suatu perusahaan. Karyawan yang termotivasi cenderung bekerja dengan lebih antusias,
bersemangat, dan penuh dedikasi terhadap perusahaan sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi. Selain untuk pencapaian tujuan
perusahaan,

Motivasi memberikan dampak penting dalam kreativitas, karena individu yang memiliki kualitas
kreatif cenderung menunjukkan motivasi yang tinggi untuk meningkatkan kontribusi mereka kepada
perusahaan tempat mereka bekerja (Aurorita & Kutandi, 2023). Mereka cenderung untuk mencari cara baru
dan efektif dalam melakukan suatu pekerjaan, serta memberikan solusi atas tantangan yang dihadapi
perusahaan. Inovasi yang terus-menerus diperlukan untuk menjaga perusahaan tetap kompetitif dan adaptif
dalam menghadapi kompetitor perusahaan ataupun perubahan yang ada. Motivasi kerja merupakan faktor
krusial dalam mendorong pencapaian tujuan perusahaan. Tanpa motivasi yang memadai, karyawan
mungkin bekerja di bawah potensi mereka, yang dapat menghambat kemajuan organisasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Herzberg yang dikutip Luthans (2011) motivasi adalah sebuah keinginan untuk
melakukan suatu pekerjaan dalam mencapai tujuannya.

Banyak upaya yang telah dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan
sehingga pencapaian tujuan perusahaan dapat tercapai. Motivasi adalah dorongan, baik yang berasal dari
faktor eksternal maupun internal, yang menggerakkan seseorang untuk mencapai tujuannya secara optimal
(Ratnawati, 2020.). Karyawan yang memiliki motivasi tinggi akan lebih bersemangat dalam menjalankan
tugas-tugasnya dan berkontribusi lebih besar terhadap pencapaian tujuan organisasi. Menjaga motivasi
kerja karyawan selalu tinggi bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilakukan, hal ini ikarenakan
peningkatan atau penurunan motivasi banyak di sebabkan oleh banyak faktor yaitu antara lain beban kerja
dan lingkungan kerja. Masalah yang sering terjadi yang di sebabkan oleh penurunan motivasi kerja adalah
banyaknya karyawan yang tidak puas atau tidak termotivasi untuk bertahan di suatu perusahaan dan ini
akan mengakibatkan penurunan produktivitas perusahaan serta meningkatkan angka turnover pada suatu
perusahaan. Berikut adalah data turnover pada perusahaan PT Pertamina Bina Medika IHC.
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Gambar 1. 1 Data Turnover PT Pertamina Bina Medika IHC
Sumber: PT Pertamina Medika IHC. 2024

Motivasi karyawan memiliki peran penting dalam memengaruhi Turnover intention, karyawan yang
termotivasi cenderung merasa puas, dan menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap pekerjaan serta
organisasi mereka (Rustiawan, 2023). Berdasarkan data pada Gambar 1.1, dapat dilihat adanya perubahan
tingkat turnover yang terjadi pada rentang tahun 2019 sampai dengan 2023. Dengan data tersebut juga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut terjadi fluktuasi pada tiap tahunnya dan pada 3 tahun terakhir cenderung
mengalami kenaikan pada data turnover di PT Pertamina Bina Medika HC. Turnover memiliki dampak
negatif jika dilihat dari sisi karyawan dalam bekerja, dengan alasan bahwa stres yang tinggi akan
menghilangkan ide-ide kreatif mereka dan mengurangi pengayaan pemberdayaan kerja (Javed et al., 2014).
Perusahaan akan mengeluarkan biaya yang lebih besar untuk merekrut karyawan baru jika tingkat turnover
tinggi (Kurniawaty et al., 2019; Nawaz & Pangil, 2016; Aburumman et al., 2020). Dengan hal ini
menandakan bahwa telah terjadi masalah atau faktor yang menyebabkan turunnya motivasi kerja pada PT
Pertamina Bina Medika IHC.

Beban kerja yang berlebihan dapat mengakibatkan turunnya semangat dan motivasi karyawan
(Nurofik & Yuliana, 2022 ). Menurut Riani & Putra (2017) beban kerja memiliki pengaruh kepada
pekerjaan yang dijalankaan oleh karyawan. Ketika semakin banyak pekerjaan yang diberikan maka semakin
terbebani karyawan dan selanjutnya akan meninggalkan perusahaan. Beban kerja yang dialami karyawan
mencakup jumlah tugas, kompleksitas, serta tekanan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Beban kerja
yang tepat dan sesuai dengan kapasitas karyawan dapat meningkatkan motivasi karena karyawan merasa
tugas-tugas tersebut sebagai tantangan yang bisa diatasi. Namun, beban kerja yang berlebihan, tidak
terstruktur, atau melebihi kemampuan individu dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental, serta
penurunan motivasi kerja. Kondisi ini dapat berujung pada penurunan kinerja, stres, dan bahkan burnout
(kelelahan emosional). Hal ini didukung oleh penelitian Journal of Occupational Health Psychology bahwa
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stress kerja yang diakibatkan oleh beban kerja yang berlebihan secara signifikan dapat menurunkan
motivasi karyawan, mengurangi produktivitas dan dapat memicu keinginan untuk keluar dari pekerjaan.
Burnout juga dapat mengurangi keterlibatan karyawan dalam pekerjaannya, yang berdampak langsung pada
motivasi dan kinerja mereka.

Berdasarkan prariset pada PT Pertamina Bina Medika IHC, beban kerja pada perusahaan ini cukup
berat, sehingga memaksa para karyawan untuk bekerja lembur pada setiap bulannya. Berikut adalah data
lembur karyawan pada 5 bulan terakhir.

Selanjutnya adalah faktor lingkungan kerja, penurunan motivasi karyawan dapat juga disebabkan oleh
faktor lingkungan kerja. Menurut Jufrizen (2020), lingkungan kerja mencakup segala hal yang berada di
sekitar karyawan dan berpotensi memengaruhi mereka dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Lingkungan
kerja yang kurang mendukung dapat menurunkan motivasi karyawan dalam menyelesaikan tugas mereka.
Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang baik menjadi salah satu faktor penting untuk
meningkatkan motivasi kerja karyawan (Wiryawan & Risqon, 2020). Sebaliknya lingkungan kerja yang
positif akan mengakibatkan karyawan merasa didukung, dihargai dan diberi kesempatan untuk berkembang
dan secara tidak langsung akan meningkatkan motivasi. Hal ini sesuai juga dengan teori dua faktor yang
dikemukakan oleh Frederick Herzberg (1959) yang dimana isinya yaitu faktor-faktor seperti lingkungan
kerja fisik yang buruk, hubungan antara satu sama lain yang negatif, manajemen yang buruk dan kondisi
kerja yang tidak mendukung adalah faktor hygiene yang jika tidak diperhatikan, dapat menyebabkan
penurunan motivasi kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan tugas yang diberikan (Herlinda, Menne, & Suriani,
2021). Lingkungan kerja banyak memiliki sifat yang dapat mempengaruhi kesejahteraan fisik maupun
mental (Agbozo, Owusu, Hoedoafia, & Atakorah, 2017). Tempat kerja yang nyaman sangat penting dalam
menjaga karyawan agar selalu fokus pada pekerjaannya dan terus dapat memberikan output yang optimal.

Sehubungan dengan prariset yang dilakukan pada bulan September hingga oktober di PT Pertamedika
IHC, peneliti mendapatkan adanya keluhan dari beberapa karyawan di PT Pertamina Bina Medika IHC
terkait lingkungan kerja yang kurang nyaman seperti adanya AC atau pendingin ruangan yang tidak sesuai
ukurannya dengan besarnya ruangan, hal tersebut membuat ruangan tersebut sangat dingin dan juga
pendingin ruangan tersebut memiliki suara yang cukup besar, yang menimbulkan kebisingan sehingga
mengganggu para karyawan untuk bekerja secara efektif dan efisien serta menurunkan motivasi dalam
bekerja.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa fenomena yang terjadi pada PT Pertama
Bina Medika IHC terkait dengan motivasi kerja yaitu beban kerja yang terlalu tinggi yang di tandai dengan
banyaknya karyawan yang melakukan lembur, kemudian lingkungan kerja yang kurang nyaman yang
membuat karyawan kurang efektif dalam bekerja. Fenomena tersebut yang mengindikasikan bahwa
terdapat penurunan motivasi kerja.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari
100 orang karyawan atau staff PT Pertamina Bina Medika IHC yang berasal dari berbagai unit kerja, sampel
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pada penelitian ini sebanyak 100 orang dikarenakan jumlah populasi pada penelitian ini juga sebanyak 100
orang.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengukur kekuatan hubungan
antara dua atau lebih variabel, serta menentukan arah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat,
apakah hubungannya positif atau negatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Ghozali (2018)yang menyatakan
bahwa analisis regresi linear berganda dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Persamaan regresinya digambarkan sebagai berikut:

elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022

d‘.\ﬂﬂr ®

Y=a«a + b1X1 + bzXz + b3X3 + -+ leXTl

Keterangan:

Y = Variabel terikat (Motivasi Kerja)
o = Konstanta

b,= Koefisien untuk X

b,= Koefisien untuk X,

X,= Beban Kerja

X,= Lingkungan Kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau arah hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat apakah masing-masing variabel berhubungan positif atau negatif.
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.683 2.659 4.394 .000
Beban Kerja .382 .077 440 4,951 .000
Lingkungan .169 .083 181 2.039 .044
Kerja

Dari tabel diatas, didapat nilai konstanta dengan persamaan regresi sebagai berikut:
Y=11.683 + 0,382X; + 0,169X>
Berdasarkan persamaan diatas, nilai konstanta yang didapat senilai 11.683 nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel bebas dalam hal ini Motivasi Kerja dan Lingkungan kerja konstan atau X=0,
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maka motivasi kerja memiliki nilai sebesar 11.683. Nilai koefisien regresi pada variabel beban kerja sebesar
0,382. Hal ini menunjukkan bahwa, jika beban kerja (X1) ditingkatkan dengan asumsi sebesar satu satuan
dengan asumsi nilai dari variabel lain tetap, maka variabel motivasi kerja (YY) akan terjadi peningkatan
sebesar 0,382 dan variabel beban kerja akan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja.

Nilai koefisien regresi pada variabel lingkungan kerja sebesar 0,169, maka nilai ini menunjukkan
bahwa jika variabel lingkungan kerja (X2) ditingkatkan dengan asumsi sebesar satu satuan dengan asumsi
nilai variabel lain tetap, maka variabel motivasi kerja (Y) akan terjadi peningkatan sebesar 0,169 dan
variabel lingkungan kerja akan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.

Uji T

Uji T atau Parsial dilakukan untuk mengidentifikasi seberapa jauh pengaruh suatu variabel bebas
secara parsial (individu) dalam menerangkan variabel terikat (Ghozali, 2018). Maka uji T ini digunakan
dalam pengujian pengaruh masing-masing variabel bebas (Beban Kerja X; dan Lingkungan Kerja X;) di
dalam penelitian ini terhadap variabel terikat (Motivasi Kerja) secara individu atau parsial. Adapun syarat
untuk uji t sebagai berikut: (Ghozali, 2018)

a. Bila P value < 0,05 maka Ho ditolak dan Haditerima, artinya terdapat pengaruh signifikan.

b. Bila P value > 0,05 maka Ho diterima dan Haditolak, artinya tidak ada pengaruh signifikan.

Tabel 2 Hasil Uji T

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 11.683 2.659 4.394 .001
BEBAN KERJA .382 .077 440 4.951 .001
LINGKUNGAN KERJA 169 .083 181 2.039 .044

Berdasarkan tabel diatas, didapat hasil sebagai berikut:

a. Nilai Signifikansi (Sig) variabel Beban kerja (X1) adalah sebesar 0.001, dikarenakan nilai
signifikansi sebesar 0.001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama
diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara variabel Beban kerja (X1)
terhadap Motivasi kerja (Y)

b. Nilai Signifikansi (Sig) variabel Lingkungan kerja (X2) adalah sebesar 0.044 dikarenakan nilai
0.044 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua diterima. Artinya terdapat
pengaruh signifikan secara parsial antara variabel Lingkungan kerja (X2) terhadap Motivasi
kerja (Y)

Uji F
Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas secara simultan
atau bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (Ghozali, 2018). Cara pengujian F adalah dengan
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(Attawab, et al.)

890



OPEy
“;l- ¢

P

. } = elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022
(=} =
% nil £
{'lltm\\“’.1~

membandingkan antara nilai Fp;;,,4 dengan nilai Fy,pe; atau dengan uji signifikasi. Uji F sendiri memiliki
kriteria sebagai berikut: (Ghozali, 2018)

a. Ho diterima jika nilai signifikansi p-value > 0,05, artinya jika Ho diterima dan H, ditolak artinya
variabel bebas tersebut tidak ada pengaruh terhadap variabel terikat secara bersama-sama atau
simultan.

b.  Ho ditolak jika nilai signifikansi p-value < 0,05, artinya Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel
bebas tersebut terdapat pengaruh terhadap variabel terikat secara bersama-sama atau simultan.

Tabel 3 Hasil Uji F
ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 195927 2 97.963 16.185 .001°
Residual 587.113 97 6.053
Total 783.040 99

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai Sig. adalah sebesar 0.001. Karena nilai Sig. 0.001 < 0.05,
maka hipotesis diterima, atau dengan kata lain Beban kerja (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara simultan
atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y).

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan dalam penelitian ini untuk mengukur seberapa besar
kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi
yaitu antara nol dengan satu, nilai koefisien yang kecil menunjukkan bahwa kemampuan variabel-variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terikat terbatas. Sedangkan apabila nilai koefisien semakin besar atau
akan mendekati satu itu menujukkan hasil yang semakin baik dari kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat.

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .500? .250 235 2.46023

Dari tabel hasil uji koefisien determinasi di atas, dapat ditarik kesimpulan R Square (R2 ) memiliki
nilai sebesar 0.250. Hal ini berarti variabel beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memiliki
kemampuan sebesar 25% dalam mempengaruhi motivasi karyawan (Y), sedangkan sisanya sebesar 75%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Motivasi Kerja

Melihat hasil analisis dan uji data, dapat disimpulkan beban kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Jadi semakin ringan beban kerja yang didapat karyawan, maka
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semakin tinggi motivasi kerjanya, begitu juga sebaliknya jika semakin berat beban kerja yang diberikan
maka semakin rendah motivasi karyawan.

Beban kerja merujuk pada jumlah tugas atau pekerjaan yang harus dilakukan oleh tenaga kerja, baik
yang bersifat fisik maupun mental, dan hal tersebut menjadi tanggung jawab mereka. (Mahawati, 2021).
(Sulastri & Onsardi, 2020) menyatakan jika kemampuan pekerja lebih tinggi dari tuntutan pekerjaan, hal
ini bisa menyebabkan kebosanan. Sebaliknya, jika kemampuan pekerja lebih rendah dari tuntutan
pekerjaan, maka akan timbul kelelahan. Beban kerja adalah jumlah pekerjaan atau tanggung jawab yang
harus diselesaikan oleh seseorang dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja tidak hanya mencakup jumlah
tugas, tetapi juga tingkat kompleksitas, tanggung jawab, dan batas waktu yang diberikan (Putri, 2023).

Berdasarkan analisis deskriptif yang dilakukan, peryataan negatif tertinggi ada pada peryataan “saya
dapat berkonsentrasi dalam mengerjakan tugas” dengan persentase 24% tidak setuju dan peryataan ini
termasuk dalam dimensi beban usaha mental. Yang berarti perusahaan belum memerhatikan kenyamanan
karyawan sehingga dapat mempengaruhi konsentrasi karyawan. Oleh karna itu perusahaan perlu mencari
tahu apa yang mengganggu konsentrasi karyawan, dan mencari solusi dari hal yang menggangu konsentrasi
tersebut. Dan pernyataan positif tertinggi ada pada pernyataan “saya merasa waktu istirahat yang diberikan
cukup” dengan persentase 93% setuju dan peryataan ini termasuk dalam dimensi beban waktu. Yang berarti
perusahaan sudah memenuhi waktu istirahat diberikan kepada karyawan yang dapat menaikan motivasi
kerja karyawan.

Hasil penelitian ini berarti mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmadhani
& Susanti (2022), Fadhli, dkk (2022), Tagwa & Lestari, (2021) yang membuktikan beban kerja
mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.

Lingkungan Kerja terhdap Motivasi Kerja

Melihat hasil analisis dan uji data, dapat disimpulkan Lingkungan kerja berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Jadi semakin baik lingkungan kerja yang didapat
karyawan, maka semakin tinggi motivasi kerjanya, begitu juga sebaliknya jika semakin buruk lingkungan
kerja yang diberikan maka semakin rendah motivasi karyawan.

(Manihuruk, 2020) menyatakan bahwa Langkah pertama untuk meningkatkan kinerja pegawai
adalah memastikan bahwa mereka dapat bekerja tanpa mengalami ketegangan, atau dengan kata lain,
instansi harus menyediakan lingkungan kerja yang baik bagi pegawainya. Sejalan dengan pernyataan
Manihuruk penilitian yang dilakukan Haslindah & Saldi (2020 )Lingkungan kerja yang mendukung akan
mengoptimalkan kinerja dan pekerjaan karyawan. Menurut Scott (1981) dalam (Sembiring, 2020),
lingkungan kerja mencakup semua bentuk ketergantungan dan hubungan yang memungkinkan sebuah
organisasi untuk bertahan hidup dalam sistem di mana organisasi tersebut berada. Sebaliknya, jika
lingkungan kerja buruk, kinerja karyawan akan menurun.

Berdasarkan analisis deskriptif yang dilakukan, peryataan negatif tertinggi ada pada peryataan “saya
merasa Temperature/Suhu di ruang saya bekerja saya membuat saya nyaman” dengan besar presentase
sebesar 16%. Yang berarti temperatur di perusahaan mungkin terlalu dingin atau terlalu panas sehingga
menganggu kenyamanan karyawan yang mengakibatkan penurunan dalam motivasi kerja, seharusnya
perusahaan harus menyusuaikan banyak dan ukuran air conditioner (AC) dengan besarnya ruangan
sehingga karyawan akan lebih nyaman ketika bekerja. Dan pernyataan positif tertinggi ada pada pernyataan
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“saya merasa keamanan saya ditempat kerja terjamin” dengan besar presentase sebesar 94%. Yang berarti
perusahaan sudah menjamin keamanan dari tempat bekerja, sehingga dapat mengurangi dari kejadian tidak
terduga hingga dapat membuat karyawan tidak perlu khawatir lagi.

Hasil penelitian ini berarti mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cahyaningsih
& Parwoto (2023), Jayaweera (2015), lis (2022) yang membuktikan lingkungan kerja mempengaruhi secara
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.

Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi kerja

Melihat hasil analisis dan pengujian data, dapat disimpulkan bahwa beban kerja (X1) dan lingkungan
kerja (X2) sacar simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja (Y). Semakin baik
beban kerja dan lingkungan kerja yang tercipta diperusahaan, maka semakin tinggi motivasi kerja
karyawan. Begitu juga sebaliknya, semakin buruk beban kerja dan lingkungan kerja perusahaan,maka
semakin rendah pula motivasi kerja karyawan. Untuk beban kerja terhadap motivasi kerja ditunjukan
dengan tidak terganggunya karyawan dalam berkonsentrasi mengerjakan tugas maka akan meningkatkan
pula motivasi karyawan tersebut dalam mengerjakan tugas, hal ini juga akan membuat karyawan lebih
bersemangat lagi. Untuk lingkungan kerja terhadap motivasi kerja ditunjukan dengan karyawan yang masih
merasa terganggu dengan temperatur ruangan, hal ini dapat menganggu kenyaman karyawan dalam
mengerjakan tugas sehingga akan menurunkan motivasi kerja karyawan. Adapun langkah yang harus
diambil pimpinan perusahaan adalah dengan berdiskusi tentang masalah ini dan harus segera
menyelesaikan kedua masalah ini dengan menyesuaikan banyaknya AC dengan besarnya ruangan tersebut
agar karyawan menjadi lebih fokus dalam mengerjakan tugas dan menjadi lebih termotivasi lagi.

Hasil penelitian ini mendukung penenlitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmadhani & Susanti
(2022) yang mebuktikan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan mempengaruhi positif
dan signifikansi terhadap motivasi kerja.

KESIMPULAN

Berdsarkan hasil dari analisis data dan uji dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja
dan Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja pada PT Pertamina Bina Medika” maka didapat kesimpulan
sebagai berikut :

a. Variabel Beban Kerja (X1) dinyatakan berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap variabel
Motivasi Kerja (). Namun terdapat permasalahan beban usaha mental seperti indikator saya dapat
berkonsentrasi dalam mengerjakan tugas sehingga menurunkan motivasi kerja karyawan.

b. Variabel Lingkungan Kerja (X2) dinyatakan berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap
variabel Motivasi Kerja (Y). namun terdapat juga permasalahan lingkungan kerja fisik seperti
indikator saya merasa suhu di ruang saya bekerja membuat saya nyaman, yang berarti suhu udara
yang ada di perusahaan tidak sesuai dengan besar ruang kerja yang mengakibatkan ketidaknyamanan
dalam bekerja sehingga nantinya akn menurunkan motivasi kerja karyawan.

c. Variabel Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) dinyatakan berpengaruh dan signifikan
secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel Motivasi Kerja ().

Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja pada PT Pertamina Bina Medika IHC
(Attawab, et al.)

893



OPEy
:31' ¢

P

g / ¥ elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022
) nil g

9, S

“epiant”

IMPLIKASI DAN SARAN
Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap motivasi
kerja pada PT Pertamina Bina Medika, maka didapat implikasi praktis penelitian sebagai berikut:

a.  Variabel beban kerja memiliki pengaruh postif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Mengacu pada
analisis deskriptif variabel beban kerja (X1), indikator dengan jumlah jawaban sangat setuju (SS)
dan setuju (S) tertinggi terdapat pada indikator “saya merasa waktu istirahat yang diberikan cukup”
dengan presentase sebesar 93%. Yang berarti sebanyak 93% karyawan merasa mendapat waktu
beristirahat yang cukup. Hal ini dapat membuat karyawan terhindar dari kelelahan dalam bekerja dan
membuat karyawan lebih nyaman dengan pekerjaan mereka sehinga dapat meningkatkan fokus dan
motivasi mereka dalam mengerjakan tugas yang akan datang. Maka dalam peneliitian perusahaan
perlu mempertahankan waktu istirahat ideal mereka. Dengan waktu istirahat yang ideal dapat
membantu karyawan lebih termotivasi lagi.

b. Variabel lingkungan kerja memiliki pengarih positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Mengacu
pada analisis deskriptif variabel lingkungan kerja (X2), indikator dengan jumlah jawaban sangat
setuju (SS) dan setuju (S) tertinggi terdapat pada indikator “saya merasa keamanan saya ditempat
kerja terjamin” dengan presentase sebesar 94%. Yang berarti karyawan merasa lingkungan tempat
mereka bekerja terasa aman ketika melakukan pekerjaan sehingga rasa aman tersebut akan
menjadikan karyawan lebih berkonsentrasi dalam bekerja dan tidak membuat mereka gelisah akan
kejadian yang tidak diingankan, sehingga akan membantu meningkatkan motivasi karyawan. Selain
itu juga perusahaan harus tetap menjaga dan menciptakan lingkungan yang harmonis antar karyawan
seperti pada indikator X2.5 (saya merasa hungan dengakaryawan lain harmonis). Karna faktor yang
meningkatkan motivasi kerja adalah ikatan kerja karyawan dan atasan yang harmonis sehingga akan
memudahkan perusahaan dalam mencapai tujuan oraganisasi karna meningkatnya motivasi kerja
karyawan.

¢. Variabel motivasi kerja (YY) memilki jumlah jawaban ssangat setuju (SS) dan setuju (S) tertinggi pada
indikator “saya merasa termotivasi melakukan pekerjaan karna rekan kerja dan kondisi tempat
bekerja” denga presentase sebasar 98%. Yang berarti karyawan merasa termotivasi untuk melakukan
pekerjaan karna memilki hubungan kerja yang harmonis dengan rekan kerja dan terciptanya tempat
likungan kerja yang nyaman dan kondusif. Sehingga nantinya karyawan akan mendapat motivasi
lebih untuk melakukan pekerjaan. Oleh karna itu perusahaan harus tetap mempertahankan kondisi
yang ideal ini.

Implikasi Teoritis
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa implikasi teoritis yang

memperkuat hasil penelitian berdasarkan penelitian terdahulu, sebagai berikut :

a. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa variabel beban kerja sebagai variabel
independen pertama memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi kerja
sebagai variabel dependen. Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
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Rahmadhani & Susanti (2022), Fadhli, dkk (2022), Taqwa & Lestari, (2021) yang membuktikan pada
penelitian semakin seimbang beban kerja disuatuperusahaan maka semakin tinggu juga motivasi
kerja.

b. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja sebagai variabel
independen kedua memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi kerja
sebagai variabel dependen. Hasil ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningsih &
Parwoto (2023), Jayaweera (2015), lis (2022) yang membuktikan lingkungan kerja mempengaruhi
secara positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.

Saran

Adapun sarang diberikan kepada PT Pertamina Bina Medika berdasarkan temuan penlitian ini,

sebagai berikut:

a.

Mengacu pada hasil anlisis deskriptif variabel beban kerja (X1), jawaban sangat tidak setuju (STS)
dan tidak setuju (TS) tertinggi yaitu pada indikator “Saya dapat berkonsentrasi dalam mengerjakan
tugas” yaitu dengan persentase sebesar 24%. Maka dari itu pimpinan harus berupaya mencari tahu
faktor apa yang membuat karyawan terganggu dalam berkosentrasi melakukan pekerjaan dengan
melakukan komunikasi dan diskusi pada beberapa karyawan agar mengetahui faktor apa yang
menganggu konsentrasi mereka agar nantinya hal yang mengganggu kosentrasi karyawan
terselesaikan dan dapat meningkatkan konsentrasi juga motivasi karyawan.

Mengacu pada hasil anlisis deskriptif variabel lingkungan kerja (X2), jawaban sangat tidak setuju
(STS) dan tidak setuju (TS) tertinggi yaitu pada indikator “Saya merasa Temperature/Suhu di ruang
saya bekerja saya membuat saya nyaman” yaitu dengan persentase sebesar 16%. Maka dari itu
perusahaan perusahaan perlu melakukan perbaikan berkala pada air conditioner tempat bekerja dan
juga melakukan pengukuran ulang besar ruangan dengan banyaknya air conditioner yang ada pada
ruangan tersebut. Sehingga nantinya karyawan akan merasa lebih nyaman lagi dalam bekerja.
Mengacu pada hasil anlisis deskriptif variabel motivasi kerja (Y), jawaban sangat tidak setuju (STS)
dan tidak setuju (TS) tertinggi yaitu pada indikator “saya merasa tertantang dengan tugas yang
diberikan kepada saya” dengan besar persentase sebesar 18%. Maka dari itu perusahaan harus
memberikan variasi tugas pada karyawan, dan memastikan beban kerja tugas yang baru tidak
membebani karyawan perusahaan sehingga nantinya juga tidak menurunkan motivasi karyawan
karna beban kerja tugas baru yang terlalu berat.

Keterbatasan penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan penelitian yang

memengaruhi hasil yang diperoleh. Adapun keterbatasan tersebut sebagai berikut:

Terbatasnya akses terhadap sejumlah sumber data relevan mengakibatkan keterbatasan dalam
penggunaan referensi dan data pendukung yang seharusnya dapat memperkuat argumen penelitian
ini.

Penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan tetap PT Pertamina Bina Medika, sehingga temuan
yang didapat belum dapat digeneralisasikan secara menyeluruh untuk perusahaan lain maupun sektor
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yang berbeda. Selain itu, jumlah sampel yang terbatas juga dapat memengaruhi representativitas data
dan kesimpulan yang ditarik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini hanya mengandalkan kuesioner,
sehingga data yang diperoleh terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat
mengombinasikan metode kualitatif, seperti wawancara dengan pihak yang terkait, guna
meningkatkan hasil penelitian.

Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran
untuk penelitian selanjutnya sebagai bentuk penyempurnaan. Pertama, disarankan agar penelitian ke depan
melibatkan jumlah sampel yang lebih besar agar hasilnya bisa digeneralisasikan dengan lebih luas. Kedua,
mengingat hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang masih tergolong
kecil, peneliti selanjutnya dapat mencoba menguji kembali variabel yang sama namun pada objek yang
berbeda, jumlah sampel yang lebih banyak, atau bahkan dengan menambahkan variabel lain yang relevan.
Dengan begitu, diharapkan hasil penelitian ke depan dapat menjadi lebih kuat dan komprehens
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